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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kontekstual dan 

model pembelajaran Konvensional dengan Konsep Diri terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika pada pelajaran Matematika Kelas VI Sekolah Dasar. Tempat yang dijadikan 

penelitian adalah SDIT El-Ma’mur dan SDIT Al-Munawar. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode eksperimen dengan melibatkan dua kelompok sampel yaitu siswa yang 

belajar menggunakan pendekatan kontekstual dan konvensional. Dengan demikian 

diharapkan dapat dibandingkan dua kelompok belajar yang sama. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan Pemahaman Konsep Matematika siswa 

sekolah dasar antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Kontekstual 

dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Konvensional. Selain itu, 

Konsep Diri juga memberikan pengaruh terhadap kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika siswa. Adapun hasil analisis data yang telah dilakukan 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kontekstual, Konsep Diri, Pemahaman Konsep 

Matematika 

Abstract 

This study aims to determine the effect of Contextual learning models and Conventional 

learning models with Self Concepts on Understanding Mathematical Concepts in Class VI 

Elementary School Mathematics. The research sites were SDIT El-Ma'mur and SDIT Al-

Munawar. The study was conducted using an experimental method involving two sample 

groups namely students who learned to use contextual and conventional approaches. Thus it 

is expected to be compared with the same two study groups. The results of this study indicate 

that there are differences in the ability of Mathematical Concept Understanding of 

elementary school students between students who learn to use the contextual learning model 

with students who learn to use conventional learning models. In addition, the Self Concept 

also influences the ability of students to understand Mathematical Concepts. The results of 

data analysis have been carried out. 

 

Keywords: Contextual Learning Model, Self Concept, Understanding of Mathematical 

Concepts 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

bidang studi yang diajarkan di Sekolah 

Dasar. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah”agar peserta didik 

memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah”. Bisa 
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disimpulkan bahwa mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa 

merupakan salah satu tujuan utama 

pembelajaran di sekolah pada umumnya 

terlebih di Sekolah Dasar (Muhsetyo,  

Krisnadi & Wahyuningrum, 2014). 

Rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa, salah satu 

penyebabnya berkaitan langsung dengan 

proses pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan guru di sekolah (Amir, 2015). 

Pembelajaran di sekolah masih di dominasi 

oleh guru sebagai pemberi informasi utama. 

Ini terlihat pada saat proses kegiatan 

pembelajaran dimana guru secara langsung 

memberikan penjelasan materi dan konsep 

disertai dengan pemberian contoh yang 

berkaitan dengan pembelajaran. 

Pelaksanaanpembelajaran yang 

dapatmeningkatkankemampuankoneksimat

ematikharusmengacupadaapa yang 

disarankanoleh UNESCO, yaitulearning to 

know, learning to do, learning to be dan 

learning to live together in peace and 

harmony(Lawale & Bory-Adams, 2010). 

Learning to know pada siswa akan 

memiliki pemahaman dan penalaran 

matematika sedangkan learning to do 

memberikan siswa untuk terampil dalam 

mengoneksikan pengetahuan yang baru 

dengan pengetahuan sudah dimiliki 

sehingga tercipta ide atau konsep tercipta 

dari suatu hubungan erat yang tidak berdiri 

sendiri adapun learning to be bersamaan 

dengan learning to do dimana siswa akan 

memahami, menghargai terhadap nilai, 

produkdan proses terbentuknya matematika 

sedangkan melalui learning to live together 

in peace and harmony siswa diberi 

kesempatan untuk belajar kelompok, 

bekerja sama, bertukar pikiran dan saling 

menghargai (Elfert, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 

guru dan siswa  khususnya di sekolah dasar 

swasta kota Bogor pada semester genap 

tahun ajaran 2017/2018, Pertama, bahwa 

tingkat belajar siswa kurang aktif demikian 

juga cara penyampaian materi khususnya 

matematika lebih banyak dominasi guru 

terlihat belum banyak memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mencoba. 

Kedua, banyak siswa yang nilainya rendah  

belum mencapai KKM. Ketiga, rendahnya 

keaktifan siswa dalam belajar dan berfikir 

siswa pada pelajaran matematika hanya 

sebatas mengerjakan soal-soal saja tanpa 

bimbingan berkelanjutan oleh guru 

sehingga potensi siswa sebenarnya mampu 

tidak terarahkan sehingga kepercayaan diri 

peserta didik turun karena tidak adanya 

perhatian oleh guru.  Keempat, siswa 

kurang dilatih untuk aktif dan kepercayaan 

diri kurang. Kelima, kurang diberikan 

kesempatan untuk bertukar pikiran dengan 

teman sebayanya dan siswa belum dilatih 

untuk mengamati, mengasosiakan, mencari 

infomasi dan mengkomunikannya secara 

mandiri. 
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Guru dalam proses pembelajaran 

masih terbiasa memberikan hafalan 

maupun catatan suatu konsep pelajaran 

tanpa mengetahui bagaimana pemahaman 

mereka terhadap konsep yang diberikan 

tersebut. Dalam GBPP matematika SD 

terdapat beberapa tingkatan konsep yang 

harus di lalui seperti konsep dasar dimana 

pada tahap ini pembelajaran materi atau 

sekumpulan bahasan dan umumnya 

merupakan materi baru yang akan dibahas. 

Pada tahapan dasar kemungkinan para 

siswa bisa mengikuti karena sifatnya 

pengenalan dan biasanya para peserta didik 

cepat menguasai seperti  konsep dasar 

operasi hitung penjumlahan, tapi pada 

tahap pengembangan konsep dimana dalam 

konsep yang berkembang penerapan dari 

konsep dasar seperti contoh operasi hitung 

penjumlahan dikembangkan kedalam sifat 

pertukaran atau menentukan pasangan 

bilangan pada tahap ini siswa mungkin 

mulai kesulitan untuk menjawabnya. bahwa 

“kualitas hasil belajar peserta didik di 

sekolah banyak ditentukan oleh proses 

pembelajaran yang ditangani oleh para 

pendidik (Soedjadi, 2014). Kegagalan 

memahami topik-topik matematika bisa 

jadi karena pendidik mengajar terlalu cepat. 

Guru 

tidakmempertimbangkankemampuanpesert

adidik 

,tidakadasaranaprasaranadanterutamatidak

melibatkanpesertadidik, sehingga peserta 

didik tidak cukup waktu untuk 

mengembangkan kemampuan 

pemahamannya dalam matematika itu 

sendiri. Pemahaman seorang peserta didik 

dalam belajar diperoleh dari apa yang 

dialami dalam pembelajaran tersebut”( 

Sujadi,2000). Karena dengan memiliki 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika yang baik tentunya siswa akan 

dapat menguasai kemampuan-kemampuan 

matematika yang lainnya. 

Proses 

pembelajaranmatematikabertujuanbagaima

na guru maupunsiswabersama-

samamenjadipelakuterlaksananyatujuanpe

mbelajaran (Zhang,2018). 

Tujuanpembelajaranakanmencapaihasil 

yang 

maksimalapabilapembelajaranberjalanefekt

ifdimanapembelajaranmampumelibatkansis

wasecaraaktif (Zubaidah, 2016). 

Pembelajarandikatakanberhasildanberkualit

asapabilaseluruhpesertadidikteribatsecaraak

tif, baikfisik, mental maupun social dalam 

proses pembelajaran, 

disampingmenunjukansemangatbelajar 

yang tinggidanpercayadiri (Currie & 

Thomas, 

2018).Dalamhaliniperlusuatuterobosanmeto

deatau model 

pembelajaranuntukdapatmembantutercapai

nyatujuandari proses pembelajaran. 

Pendekatankontekstualsuatu model 

pembelajarandanpengajaran yang 
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melibatkanparasiswadalamaktivitaspenting 

yang 

membantumerekamengaitkanpelajaranakad

emisdengankontekskehidupannyata yang 

merekahadapi (Mezirow, 

2018).Denganmengaitkankeduanya, 

parasiswamelihatmakna di 

dalamtugassekolah.Ketikaparasiswamenyus

unproyekataumenemukanmasalah yang 

menarik, 

ketikamerekamembuatpilihandanmenerimat

anggungjawab, 

mencariinformasidanmenarikkesimpulan, 

ketikamerekasecaraaktifmemilih, 

menyusun , mengatur, menyentuh, 

merencanakan, menyelidiki, 

mempertanyakan, danmembuatkeputusan, 

merekamengaitkanisiakademisdengankonte

ksdalamsituasikehidupan, 

dandengancarainimerekamenemukanmakna 

(Johnson, 2002).  

Pembelajaran kontekstual adalah 

konsep belajar yang mendorong guru untuk 

menghubungkan antara materi yang 

diajarkan dan situasi dunia nyata siswa juga 

mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Griffiths & Soruç, 2019). Pendekatan 

kontekstual siswa lebih banyak dilibatkan 

dalam pembelajaran, tidak hanya itu tapi 

dituntut juga untuk aktif dengan bimbingan 

guru (Purnawati, Fauzan & Rasidin (2019).  

Dengan penerapan pendekatan 

kontekstual hasil pembelajaran diharapkan 

lebih bermakna bagi peserta didik. Oleh 

karenanya proses pembelajaran harus 

berlangsung secara ilmiah, bukan dalam 

bentuk transfer pengetahuan dari guru 

kepada peserta didik tapi bagaimana peserta 

didik dibimbing dan diarahkan untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 

berdasarkan pengalaman yang didapat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembanganpendidikan di 

SekolahDasardilandasitigaaspekutamayaitu

karakteristikpendidikan di SD, 

karakteristikpsikologispesertadidikdankara

kteristiksosio-budayapesertadidik. Salah 

satu yang 

menjadibahasandaritigaaspektersebutyaituk

arakteristikpsikologispesertadidik, 

karenadalampembelajaranmatematika agar 

potensisiswamencapaiperkembangandanda

patmempelajarimatematikasecara optimal 

yang 

harusdiperhatikansalahsatudariketigaaspek 

(kognitif,afektifdanpsikomotrik) 

yaituaspekafektifatausikap. 

Proses 

belajardalamranahafektifdapatdiketahuidari

tingkahlakupesertadidik yang 

menunjukanminatdalambelajarmatematika. 

Minatterjadibilaseseorangmemilikipenilaia

n yang 

tinggiataurendahterhadapsuatukegiatandant

elahmemilikipengetahuan yang 
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tinggimaupunrendahterhadapkegiatanterseb

ut (Schunk, Pintrich & Meece, 

2008).Minatsebagaikeadaanpsikologismeng

gambarkanpandangan yang interaktif, 

padasaatminatseseorangberinteraksidenganl

ingkunganuntukmenghasilkansuatukeadaan

psikologispadadiriseseorang.Dengantumbu

hnyaminatseseorangpadasuatukegiatanmak

aakanmunculpotensidiri (aptitude). 

Potensiseseorangakanberkembangbiladiduk

ungtigafaktorutamayaitufaktormotivasi, 

faktornilaidankonsepdiri. Faktorutama yang 

ketigaataukonsepdiri yang 

menjadifokusperhatiandalam proses 

belajarterutamadalampemahamankonsepma

tematika. 

Konsep diri  dapat digambarkan 

sebagai sistem operasi yang menjalankan 

komputer mental yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir seseorang. Setelah ter-

install, konsep diri akan masuk ke pikiran 

bawah sadar dan akan berpengaruh 

terhadap tingkat kesadaran seseorang pada 

suatu waktu. Semakin baik atau positif 

konsep diri seseorang maka akan semakin 

mudah ia mencapai keberhasilan sebab 

dengan konsep diri positif seseorang akan 

bersikap optimis, berani mencoba hal baru, 

berani sukses atau gagal, penuh percaya diri 

serta bersikap dan berpikir positif (Desmita, 

2014). 

Konsep diri sangat erat kaitanya 

dengan matematika terutamadalam 

pemahaman konsep matematika, karena 

dalam sifat proses belajar matematika agar 

siswa berprestasi dalam pembelajaran 

matematika diantaranya belajar matematika 

memerlukan motivasi (Susanto, 2013), 

belajar matematika memerlukan kesiapan 

anak didik, belajar matematika berarti 

mengalami,  belajar matematika berarti 

berbuat. Uraian di atas begitu jelas 

tergambar keterkaitan serta pengaruh 

konsep diri terhadap pembelajaran 

matematika. Dengan konsep diri 

diharapkan pemahaman konsep matematika 

dapat tercapai dengan peserta didik 

bersikap optimis, berani mencoba, penuh 

percaya diri sehingga dapat 

membangkitkan aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran matematika sehinga konsep 

yang menjadi salah satu muatan dalam 

mata pelajaran matematika dapat dipahami 

oleh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

menarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pendekatan 

Kontekstual Terhadap  Pemahaman 

Konsep Matematika di Tinjau dari Konsep 

Diri Siswa SD SwastaKecamatan Tanah 

Sareal Kota Bogor “.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Kontekstual dan model pembelajaran 

Konvensional dengan Konsep Diri terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika pada 
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pelajaran Matematika Kelas VI Sekolah 

Dasar. Tempat yang dijadikan penelitian 

adalah SDIT El-Ma’mur dan SDIT Al-

Munawar. Sampel yang diambil sebanyak 

dua kelas, satu kelas diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran Kontekstual 

dan satu kelas diberikan perlakuan dengan 

model pembelajaran Konvensional. Pada 

perlakuan pertama dilakukan pretes untuk 

mengukur kemampuan awal siswa. 

Penelitiandilakukandenganmengguna

kanmetodeeksperimendenganmelibatkandu

akelompoksampelyaitusiswa yang 

belajarmenggunakanpendekatankontekstual

dankonvensional.Dengandemikiandiharapk

andapatdibandingkanduakelompokbelajar 

yang sama. 

Hasilperbandingantersebutdapatmemberika

nbuktitentanghubunganfungsionalantaravar

iabel yang 

laindapatdikendalikandengankondisi-

kondisieksperimentalsehinggavariabelbebas

dapatdimanipulasisecaralangsunguntukme

mastikanpengaruhnyaterhadapvariabelterik

at. 

Metodepenelitianinimenggunakanrancanga

nRandomized Two-Group Design Posttest 

Only. 

Denganmemperhatikankemungkinanad

anyavariabel  moderator  yang 

mempengaruhiperlakuanterhadapkemampu

anpemahamankonsepmatematika. 

Variabelpenelitianiniterdiritigavariabelpene

litian, 

diantaranyavariabelbebasataudisebutjugava

riabeleksperimentalyaitumetodepembelajar

anpendekatankontekstual 

(A₁)danmetodepembelajarankonvensional 

(A₂).Variabelmoderatadalahkonsepdirisisw

a yang terdiridarikonsepdiritinggi 

(B₁)dankonsepdirirendah (B₂). 

Sementarauntukvariabelterikatadalahkema

mpuanpemahamankonsepmatematika. 

Untukmemperolehhasilanalisis yang tepat, 

makasemuavariabeltersebutdimasukkanked

alamdesainpenelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika siswa 

sekolah dasar antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran 

Kontekstual dengan siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran 

Konvensional. Selain itu, Konsep Diri juga 

memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika siswa. Adapun hasil analisis 

data yang telah dilakukan, dikemukakan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1) Perbandingan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika 

Antara Model Pembelajaran 
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Kontekstual (A1) dan Model 

Pembelajaran Konvensional (A2) 

Terdapat perbedaan kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika siswa 

menggunakan model pembelajaran 

Kontekstual (A1) dengan model 

pembelajaran Konvensional (A2). Nilai 

rata-rata kelompok siswa menggunakan 

model pembelajaran Kontekstual (A1) 

adalah XA1 = 33,05 dengan kelompok 

siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Konvensional (A2) adalah 

XA2 = 30,76. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika siswa 

yang belajar menggunakan model 

pembelajaran Kontekstual lebih tinggi 

daripada siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran Konvensional. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran Kontekstual 

lebih dapat memacu siswa dalam 

berkelompok pada saat pembelajaran. 

2) Pengaruh Interaksi Antara Model 

Pembelajaran Kontekstual dan 

Konsep Diri Siswa Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika. 

Hasil Analasis Varian (ANAVA) 

pada tabel 4.9, diperoleh Fhitung=40,31 dan 

pada Ftabel (0,05)=4,11, maka H0 ditolak. 

Maka terdapat pengaruh interaksi yang 

signifikan antara model pembelajaran 

Kontekstual dan Konsep Diri terhadap 

kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika siswa. Setelah mengetahui 

adanya interaksi antara model 

pembelajaran Kontekstual dan Konsep Diri 

siswa maka diperlukan uji lanjut. Uji lanjut 

yang digunakan adalah Uji Tukey. Dengan 

Uji Tukey dapat dinyatakan bahwa adanya 

perangruh interaksi antara pemberian 

model pembelajaran Kontekstual f dan 

konsep diri. Hal ini dapat dilihat dari 

gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Grafik Interaksi antara Model Pembelajaran Kooperatif dan Konsep Diri 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
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3) Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Yang Memiliki 

Konsep Diri Tinggi Yang Belajar 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Kontekstual (A1B1) Dengan Model 

Pembelajaran Konvensional (A2B1) 

Pengujian menggunakan Uji Tukey 

tentang perbedaan kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika siswa 

yang memiliki Konsep Diri tinggi yang 

belajar menggunakan model pembelajaran 

Kontekstual dengan siswa yang memiliki 

Konsep Diri tinggi menggunakan model 

pembelajaran Konvensional menunjukkan 

bahwa Qhitung = 3,71 dan Qtabel = 2,042, 

Maka H0 ditolak, artinya terdapat 

perbedaan signifikan kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika pada 

model pembelajaran Kontekstual dengan 

model pembelajaran Konvensional pada 

siswa yang memiliki Konsep Diri tinggi 

atau A1B1>A2B1 dikarenakan XA1B1=35,5 

dan XA2B1=32,6.  

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika siswa 

yang memiliki Konsep Diri tinggi 

menggunakan model pembelajaran 

Kontekstual lebih tinggi dibandingkan 

siswa yang memiliki Konsep Diri tinggi 

yang menggunakan model pembelajaran 

Konvensional dikarenakan model 

pembelajaran Kontekstual menjadikan 

siswa lebih aktif dan termotivasi pada 

proses pembelajaran. 

4) Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Yang Memiliki 

Konsep Diri Rendah Yang Belajar 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Kontekstual (A1B2) Dengan Model 

Pembelajaran Konvensional (A2B2) 

Pengujian menggunakan Uji Tukey 

tentang perbedaan kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika siswa yang memiliki 

Konsep Diri rendah yang belajar 

menggunakan model pembelajaran 

Konvensional dengan siswa yang memiliki 

Konsep Diri rendah menggunakan model 

pembelajaran Konvensional menunjukkan 

bahwa Qhitung=2,39 dan Qtabel=2,042, Maka 

H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 

signifikan kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika pada model pembelajaran 

Kontekstual dengan model pembelajaran 

Konvensional pada siswa yang memiliki 

Konsep Diri tinggi atau A1B1<A2B1 

dikarenakan XA1B2=30,8 dan XA2B2=29,1. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika siswa 

yang memiliki Konsep Diri rendah 

menggunakan model pembelajaran 

Kontekstual lebih rendah dibandingkan 

siswa yang memiliki Konsep Diri rendah 

yang menggunakan model pembelajaran 

Konvensional. 
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Pembahasan 

1) Perbedaan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Antara Anak 

Yang Belajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Kontekstual Dengan 

Anak Yang Belajar Menggunakan 

Model Pembelajaran Konvensional. 

Temuan yang diperoleh dalam 

hipotesis ini adalah adanya perbedaan 

kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran 

Kontekstual dan model pembelajaran 

Kontekstual. Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika siswa dengan model 

pembelajaran Kontekstual lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran 

Konvensional. 

2) Pengaruh Interaksi Antara Model 

Pembelajaran Kooperatif Konsep Diri 

Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika. 

Hasil penelitian kedua adalah 

terdapat pengaruh interaksi yang signifikan 

antara model pembelajaran kooperatif  dan 

Konsep Diri terhadap kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika.Model 

pembelajaran Kontekstual dan model 

pembelajaran Konvensional menekankan 

pada kerja kelompok dan tanggung jawab 

bersama dalam mencapai tujuan dan 

adanya saling interaksi antara anggota 

kelompok. Dengan penerapan model 

Kontekstual dan Konvensional yang tepat 

dapat meningkatkan motivasi belajar serta 

Konsep Diri siswa dalam kelas. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif harus disesuaikan 

dengan Konsep Diri yang akan membantu 

dalam meningkatkan kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika siswa. 

3) Perbedaan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Antara Siswa 

Yang Memiliki Konsep Diri Tinggi 

Yang Belajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Kontekstual dan Model 

Pembelajaran Konvensional. 

Hasil penelitian ketiga yaitu 

kelompok siswa yang mempunyai Konsep 

Diri tinggi yang belajar menggunakan 

model pembelajaran Kontekstual dan 

Konvensional. Hasil analisis di atas 

diperkuat dengan hasil perhitungan secara 

keseluruhan data yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan Konsep Diri 

pada model pembelajaran Kontekstual pada 

kelompok siswa yang memiliki Konsep 

Diri  tinggi. 

4) Perbedaan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Antara Siswa 

Yang Memliki Konsep Diri Rendah 

Yang Belajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Kontekstual dan Model 

Pembelajaran Konvensional. 
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Hasil penelitian keempat bahwa 

pada kelompok siswa yang mempunyai 

Konsep Diri rendah pada kelompok yang 

belajar menggunakan model pembelajaran 

Kontekstual dan Konvensional. Pada siswa 

yang memiliki Konsep Diri rendah pada 

dasarnya dalam meningkatkan kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika akan 

berbeda dengan mereka yang memiliki 

tingkat Konsep Diri tinggi. Hal tersebut 

dikarenakan faktor dorongan yang timbul 

dari diri sendiri yang menyebabkan 

kurangnya Konsep Diri tersebut untuk 

melakukan proses pembelajaran, sehingga 

akan memberikan dampak yang negatif 

terhadap proses belajar khususnya pada 

Konsep Diri siswa pada muatan pelajaran 

Matematika.Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika siswa 

yang memiliki Konsep Diri rendah 

menggunakan model pembelajaran 

Kontekstual lebih rendah dibandingkan 

siswa yang memiliki Konsep Diri rendah 

yang menggunakan model pembelajaran 

Konvensional. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam penelitianini, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Kontekstual 

dan model pembelajaran Konvensional 

dengan Konsep Diri terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika pada pelajaran 

Matematika Kelas VI Sekolah Dasar, yang 

berarti semakin tinggi konsep diri siswa 

maka semakin tinggi pula pemahaman 

konsep matematika yang diperoleh siswa, 

demikian sebaliknya semakin rendah 

tingkat konsep diri siswa maka semakin 

rendah pemahaman konsep 

matematikanya.Dilihat dari hasil 

perhitungan semua data-data Ho ditolak, 

tidak terdapat pengaruh, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima, terdapat 

pengaruh tinggi konsep diri dengan  

pemahaman konsep matematika yang 

menyatakan bahwa semakin baik dan tinggi 

konsep diri maka akan semakin meningkat 

pemahaman konsep matematika. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amir, M. F. (2015, October). Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar. In Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan (pp. 34-42). 

 

Currie, G., & Thomas, C. (2018). Learning Outcomes, Reflection, Cognitive Capacity 

Reserve and Learning-Centred Authentic Assessment. In 43rd International 

Conference on Improving University Teaching: New Spaces for Learning. 

 



Jurnal Visipena Volume 10, Nomor 2, Desember 2019                                   |228 

 

Desmita, (2014). Psikologi  Perkembangan Peserta Didik, Bandung, PT Remaja Rosdakarya,  

 

Elfert, M. (2015). UNESCO, the Faure report, the Delors report, and the political utopia of 

lifelong learning. European Journal of Education, 50(1), 88-100. 

 

Griffiths, C., & Soruç, A. (2019). Contextual Differences regarding Students’ Perceptions of 

English as a Lingua Franca according to Subject Major and Nationality. The Journal of 

Language Learning and Teaching, 9(1), 53-69. 

 

Johnson, E. B. (2002). Contextual teaching and learning: What it is and why it's here to stay. 

Corwin Press. 

 

Lawale, S., & Bory-Adams, A. (2010). The decade of education for sustainable development: 

Towards four pillars of learning. Development, 53(4), 547-550. 

 

Mezirow, J. (2018). Transformative learning theory. In Contemporary Theories of 

Learning (pp. 114-128). Routledge. 

 

Muhsetyo, G., Krisnadi, E., & Wahyuningrum, E. (2014). Pembelajaran matematika 

SD.Jakarta: Universitas Terbuka. 

 

Purnawati, S., Fauzan, A., & Rasidin, S. (2019, January). Contextual Learning Styles-Based 

Approach to Improve Mathematics Learning Outcomes In Primary School. 

In International Conference on Islamic Education (ICoIE 2018). Atlantis Press. 

 

Schunk, D. H., Pintrich, P. R., & Meece, J. L. (2008). Motivation in education: Theory, 

research, and applications. 

 

Soedjadi, R. (2014). Inti Dasar–Dasar Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. Jurnal 

Pendidikan Matematika, 1(2). 

 

Sujadi, R. (2000). Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi, Depdiknas, Jakarta. 

 

Susanto, A. (2016). Teori belajar dan pembelajaran di sekolah dasar. Kencana. 

 

Zhang, X., Räsänen, P., Koponen, T., Aunola, K., Lerkkanen, M. K., & Nurmi, J. E. (2018). 

Early Cognitive Precursors of Children's Mathematics Learning Disability and 

Persistent Low Achievement: A 5‐Year Longitudinal Study. Child development. 

 

Zubaidah, (2016).PsikologiPembelajaranMatematika,Yogyakarta, AswajaPresindo, 

 

 

 

 

 

 


